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ABSTRAK

v

Keadaan alam iklim tropis Indonesia pada umumnya termasuk daerah dengan hari petir 
yang tinggi setiap tahun. Diasumsikan bahwa lokasi-lokasi yang tinggi di atas gunung atau 
menara yang menonjol ditengah-tengah area yang bebas mempunyai kemungkinan 
sambaran lebih tinggi dari pada tempat-tempat di tengah- tengah kota yang dikelilingi 
bangunan-bangunan tinggi lainnya. Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah 
menganalisa sistem proteksi petir pada Area Pertamina Hulu Energi Raja Tempirai di Air 
Itam sehingga nantinya dapat mengatasi gangguan petir dengan sistem proteksi yang andal 
dan tepat sesuai Standar Peraturan Umum Instalasi Penangkal Petir (PUIPP). Adapun 
metode penelitian yang dilakukan adalah meliputi studi literatur melalui perpustakaan dan 
jurnal ilmiah, menentukan permasalahan, mengumpulkan data dari lapangan, dan 
menganalisa data tersebut. Berdasarkan hasil data pengamatan maka diperoleh hasil bahwa 
nilai R = 15 (risiko sambaran petir sangat besar sehingga dibutuhkan pengaman), tingkat 
proteksi 0,9% (proporsi sambaran petir yang berhasil dikonduksikan ke tanah SPP), sudut 
perlindungan 61,170 dan radius 114,13 m2, dan nilai total resistensi pada grounding proteksi 
I sebesar 0,36 Ω dan grounding proteksi II sebesar 0,27 Ω sehingga kedua grounding 
proteksi tersebut layak karena kurang dari 5 Ω (PUIL 2011).

Kata Kunci : PUIPP, grounding proteksi, Resistensi, PHE Raja Tempirai.
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Indonesia’s tropical climate generally places the country among regions with a high 
number of thunderstorm days annually. It is assumed that elevated locations such as 
mountaintops or towers standing prominently in open areas have a higher likelihood 
of lightning strikes compared to urban areas surrounded by tall buildings. The 
objective of this study is to analyze the lightning protection system at the Pertamina 
Hulu Energi Raja Tempirai Area in Air Itam, in order to develop a reliable and 
effective protection system in accordance with the General Standards for Lightning 
Protection System Installations (PUIPP). The research method includes literature 
review through library and scientific journals, problem identification, field data 
collection, and data analysis. Based on observation data, the results show a risk 
value (R) of 15 (indicating a very high lightning strike risk, thus requiring 
protection), a protection level of 0.9% (representing the proportion of lightning 
strikes successfully conducted to ground by the protection system), a protection 
angle of 61.17°, a protection radius of 114.13 m², and total resistance values of 0.36 
Ω for grounding protection I and 0.27 Ω for grounding protection II. These 
resistance values are considered acceptable as they are below the 5 Ω threshold 
stipulated in PUIL 2011.

Keywords: PUIPP, grounding protection, resistance, PHE Raja Tempirai.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

I.1 Latar Belakang 

 

Keadaan alam iklim tropis Indonesia pada umumnya termasuk daerah 

dengan hari petir yang tinggi setiap tahun. Diasumsikan bahwa lokasi-lokasi yang 

tinggi di atas gunung atau menara yang menonjol ditengah-tengah area yang bebas 

mempunyai kemungkinan sambaran lebih tinggi dari pada tempat-tempat di 

tengah- tengah kota yang dikelilingi bangunan-bangunan tinggi lainnya. 

Data tentang jumlah hari guruh di suatu wilayah sangat dipengaruhi oleh 

faktor geografis dan iklim. Hari guruh (thunderstorm days) merupakan hari dimana 

guruh terdengar minimal satu kali dalam satu hari. Jumlah hari guruh yang terjadi 

pada suatu daerah dalam satu tahun disebut Isokreaunic Level dan disimbolkan 

dengan (IKL). Berdasarkan data yang didapatkan dari BMKG tahun 2024-2025 

(lampiran data hari guruh) Curah Petir 156 dan IKL 42,67 dikategorikan tingkat 

sedang. 

Pertamina Hulu Energi Raja Tempirai (PHE Raja Tempirai), berlokasi di 

Desa Air Itam, Kecamatan Penukal, Kabupaten Pali merupakan pengeboran sumur 

pertama bagi PHE Raja Tempirai sejak sejak tahun 1993. Secara geografis wilayah 

Kabupaten Penukal Abab Lematang Ilir (PALI) berada di bagian tengah Provinsi 

Sumatera Selatan. Kondisi topografi daerah di Kabupaten Penukal Abab Lematang 

Ilir umumnya merupakan daerah rawa yang berhadapan langsung dengan daerah 

aliran Sungai Musi. Mengingat resiko akibat sambaran petir seperti : kematian atau 

korban jiwa, kerusakan mekanis dari bentuk fisik dari peralatan atau bangunan, 

1 
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kerusakan thermal karena efek suhu tinggi, kerusakan kimiawi dan kerusakan 

elektrik. Mengingat usia sistem proteksi petir area Pertamina Hulu Energi Raja 

Tempirai sudah berusia 31 tahun maka, dari latar belakang data merencanakan 

penelitian skripsi dengan judul “Analisis Sistem Proteksi Petir pada Area 

Pertamina Hulu Energi Raja Tempirai di Air Itam”. 

 

 

I.2 Perumusan Masalah 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, maka 

dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1) Bagaimana sistem proteksi eksternal sambaran petir di Area Pertamina Hulu 

Energi Raja Tempirai di Air Itam. 

2) Bagaimana sistem penyalur arus petir yang diteruskanke pembumian/ 

grounding. 

3) Bagaimana hasil pengukuran dan perhitungan nantinya berdasarkan 

Standar Peraturan Umum Instalasi Penangkal Petir (PUIPP). 

 

I.2 Pembatasan Masalah 

1) Penelitian ini hanya difokuskan pada analisis sistem proteksi petir 

eksternal, meliputi terminasi udara, konduktor penyalur, dan sistem 

pembumian (grounding) yang terpasang di menara pada area Tanki 

Produksi 07 dan 08 (T-07 & T-08) Pertamina Hulu Energi Raja Tempirai. 

2) Analisis dilakukan berdasarkan standar yang berlaku, yaitu Peraturan 

Umum Instalasi Penangkal Petir (PUIPP) dan SNI 03-7015-2004, tanpa 

membahas sistem proteksi petir internal atau perlindungan perangkat 



3 
 

 

elektronik secara khusus.Data sambaran petir dan informasi hari guruh 

yang digunakan dalam perhitungan dan evaluasi sistem proteksi diambil 

dari data BMKG tahun 2024–2025 serta hasil observasi di lapangan, dan 

tidak mencakup data historis jangka panjang atau prediksi cuaca ke depan. 

I.3 Tujuan 

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah menganalisa sistem 

proteksi petir pada Area Pertamina Hulu Energi Raja Tempirai di Air Itam 

sehingga nantinya dapat mengatasi gangguan petir dengan sistem proteksi yang 

andal dan tepat sesuai Standar Peraturan Umum Instalasi Penangkal Petir 

(PUIPP). 

 

I.4 Metode Penulisan 

Dalam penyusunan skripsi ini,digunakan beberapa metode,antara lain: 

1) Metode Study Literatur. 

Mengambil dan mengumpulkan teori-teori dasar serta teori pendukung dari 

berbagai sumber buku buku referensi dan yang menunjang dalam analisa ini. 

2) Metode Observasi 

 

Data yang didapatkan dilapangan pada pada pada Area Pertamina Hulu 

Energi Raja Tempirai di Air Itam 

3) Metode Konsultasi 

 

Melakukan konsultasi dengan Dosen pembimbing dan data konsultasi teknik 

di lapangan. 
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